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AtsSTARCT

=he research aims is to find the main causes of disharmony between behavior of
-.ff-s :crnmunity and the management objectives of Protection Forest Resource of Tarakan
:.€-: tnat reviewed based on the perceptions and motivations. Based on the research
-;5-:s First, the level of perception of the users of Protection Forest Resource of Tarakan
:.; :- :  included in the medium category, but for the functional benefi ts and the existential
:e-: ' :s included in the low category.While, the level perception of the existential benefi ts
- :, - led in medium category and other benefits include high category. Second, the level of
: : :- :rnic and environmental motivations of users'communit ies in ut i l izat ion of Protection
=: -:s: Resource of Tarakan lsland is low, but the level of social motivation toward Protection
=: ' :st Resource of Tarakan lsland is high. Third, the level of publ ic perception of functional
:e-:its is low. Low levels of economic motivation and the motivation of social environment
-: -Cing the high motivation of the users' community in ut i l izat ion Protection Forest
=:source of Tarakan lsland become the main causes of disharmony between behavior of
-s.'s' community and the management objectives of Protection Forest Resource of Tarakan

-  ^ - e ' , 1
:  t  . r .
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P E N DAHULUAN

Hutan Lindung Pulau Tarakan (HLPT) ditunjuk berdasarkan Surat Keputusan Menteri

rertanian Nomor 175lKptslUml3l1979, tanggal 13 Maret 1979 dengan luas 2 400 ha atau

<.r rang leb ih 10o/o dar i  luas Pulau Tarakan (Sutr isno eta l .2003) .  Kemudian pada tanggal22

-pri l  2003 HLPT ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri  Kehutanan Nomor

r 43lKpts-1112003, juga dengan luasan 2 400.

Keberadaan HLPT adalah sangat penting karena HLPT merupakan daerah hulu dari
-3 

sungai yang ada di Kota Tarakan. Sebagaimana dikemukakan oleh (Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Kota Tarakan.2004) berdasarkan penelusuran (tracing) pada peta

topografi ,  terdapat sekitar 73 buah sungai di wi layah Pulau Tarakan. Sungai-sungai tersebut

membentang dari wi layah perbukitan di tengah-tengah Pulau Tarakan dan kemudian

bermuara d i  panta i .

Kawasan HLPT juga memil iki  fungsi penting j ika dit injau dari aspek sosial ekonomi,

karena masyarakat di sekitar HLPT yang pada umumnya bermata pencaharian sebagai

petani, peternak dan pekebun memil iki  ketergantungan terhadap sumberdaya HLPT.

Namun, di kawasan HLPT di jumpai fakta-fakta sebagai berikut:
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dengan sesama penduduk, kebutuhan untuk memelihara eksistensi budaya konserva

sumberdaya atam, kebutuhan untuk memperoleh kesadaran dalam aktivitas kehutana

kebutuhan menjarankan ajaran agama, kebutuhan untuk mencegah hijrah ke kota di

kebutuhan untuk memperoleh pengkuan sosial'

Rendahnya tingkat motivasi ekonomi dan lingkungan serta tingginya tingkat motivz

sosial masyarakat pemanfaat dalam pemanfaatan HLPT diduga sebagai faktor pendorot

perilaku masyarakat pemanfaat untuk tidak memanfaatkan sumberdaya HLPT sesuai tujui

pengelolaan HLpr. Menurut Robbins (2008) motivasi adalah proses yang ikut menentukr

intensitas, arah dan ketekunan individu dalam usaha mencapai sasaran'

KESIMPULAN

1) Tingkat persepsi masyarakat pemanfaat terhadap manfaat langsung HLPT termas

daram kategori sedang, tetapi untuk manfaat fungsionar dan manfaat pilihan mas

dalam kategori rendah. selanjutnya, tingkat persepsi masyarakat terhadap manfi

keberadaan masuk dalam kategori sedang dan masuk dalam kategori tinggi un'

manfaat lainnYa'

2) Tingkat motivasi ekonomi dan lingkungannya masyarakat pemanfaat sumberdaya HL

dalam pemanfaatan sumberdaya HLPT adalah rendah. Namun, tingkat motivasi sot

masyarakat pemanfaat terhadap sumberdaya HLPT adalah tinggi'

3) Rendahnya tingkat persepsi masyarakat terhadap manfaat fungsional dan manf

pilihan sumberdaya HLpr, rendahnya tingkat motivasi ekonomi dan motivasi lingkunl

serta tingginya motivasi sosial masyarakat pemanfaat dalam pemanfatan sumberdi

HLpT diduga merupakan faktor stimulus tidak selarasnya perilaku masyar€

pemanfaat sumberdaya HLPT tidak selaras dengan tujuan pengelolaan HLPT'
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